BAB V

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

Dari hasil uji pendahuluan tentang hubungan antara prestasi belajar
mata pelajaran Akidah Akhlak dengan perilaku tanggung jawab siswa MTs Banu
Hasim Sidoarjo, dapat diketahui bahwa prestasi belajar mata pelajaran Akidah
Akhlak siswa yang dihitung menggunakan distribusi frekuensi skor mean adalah
sebagai berikut : siswa yang memperoleh nilai antara 65 — 69 sebanyak 1,4% atau
1 siswa, 70 — 74 sebanyak 5,4% atau 4 siswa, 75 — 79 sebanyak 20% atau 15
siswa, 80 — 84 sebanyak 6,6% atau 5 siswa, 85 — 89 sebanyak 36% atau 27 siswa,
90 — 94 sebanyak 17,3% atau 13 siswa, dan 95 — 99 sebanyak 13,3% atau 10
siswa. Dari perhitungan tersebut dapat diketahui rata-rata prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran Akidah Akhlak sebesar 85,8. Rata-rata tersebut berada pada
interval 85 — 94 dalam tabel standar kriteria prestasi belajar, hal ini menunjukkan
bahwa prestasi belajar mata pelajaran Akidah Akhlak siswa MTs Banu Hasim
Sidoarjo dalam kategori baik.

Sementara dari hasil perhitungan distribusi frekuensi skor mean, dapat
diketahui bahwa skor perilaku tanggung jawab siswa MTs Banu Hasyim Sidoarjo
adalah sebagai berikut : siswa yang memperoleh skor antara 80 — 86 sebanyak
5,4% atau 4 siswa, 87 — 93 sebanyak 13,3% atau 10 siswa, 94 — 100 sebanyak
20% atau 15 siswa, 101 — 107 sebanyak 25,3% atau 19 anak, 108 — 114 sebanyak

24% atau 18 siswa, 115 — 121 sebanyak 8% atau 6 orang, 122 — 128 sebanyak
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2,7% atau 2 siswa, dan 129 — 135 sebanyak 1,3% atau 1 siswa. Dari perhitungan
tersebut dapat diketahui skor rata-rata perilaku tanggung jawab siswa sebesar
103,34 yang berada pada interval 86 - 111 dalam tabel standar kriteria perilaku
tanggung jawab siswa. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku tanggung jawab
siswa MTs Banu Hasyim Sidoarjo tergolong baik.

Selanjutnya dalam hasil uji hipotesis menggunakan rumus Product
Moment Pearson dapat diketahui besar rniwng adalah 0,122. Kemudian hasil
tersebut dibandingkan dengan nilai rpe dengan df (n) = 75 pada taraf signifikansi
5% dan diperoleh rgpe = 0,227 dan pada taraf signifikansi 1% = 0,296. Karena
Fhitung l€DIN Kecil daripada ruper (0,122 < 0,227 / 0,122 < 0,296 ), maka Ho diterima
dan H, ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi yang
signifikan antara Prestasi Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak (Variabel X)
dengan Perilaku Tanggung Jawab Siswa di MTs Banu Hasyim Sidoarjo (Variabel
Y).

Secara teori memang terdapat korelasi antara prestasi belajar mata
pelajaran Akidah Akhlak dengan perilaku tanggung jawab siswa, namun
kenyataan dilapangan menunjukkan sebaliknya. Dari kesimpulan diatas, peneliti
menganalisis kemungkinan faktor-faktor yang menjadi penyebab tidak adanya
korelasi antara prestasi belajar mata pelajaran Akidah Akhlak dengan perilaku
tanggung jawab siswa di MTs Banu Hasyim Sidoarjo adalah :

1. Perilaku tanggung jawab siswa tidak termasuk dalam indikator penilaian

afektif.
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2. Guru kurang menerapkan pengajaran tanggung jawab pada siswa.

3. Guru kurang menindak lanjuti perilaku tanggung jawab siswa.
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